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Abstrak

Mineral merupakan bagian dari tubuh yang memegang peranan yang sangat penting dalam
Pemeliharaan fungsi tubuh Mineral berperan dalam proses fisiologis yaitu pertumbuhan dan
pemeliharaan kesehatan Mineral berperan dalam proses fisiologis yaitu pertumbuhan dan pemeliharaan
kesehatan Substitusi mineral pada pakan berperan penting pada produksi ternak melalui beberapa
mekanisme dengan target pertumbuhan yang berbeda Penelitian Penambahan mineral pada pakan
dengan target produksi ternak telah banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi Mineral dalam
meningkatkan pertumbuhan/produksi ternak melalui berbagai macam jalur yaitu : Sebagai ko faktor
dalam proses metabolisme Karbohidrat, Protein dan Lemak, Sebagai kation sel, pengatur osmotik
cairan dan keseimbangan asam basa, dan kekebalan tubuh melalui respon imun yaitu berperan dalam
perkembangan serta menjaga aktivitas sel imun. Kecukupan mineral dari Pakan ternak ruminansia
tergantung dari struktur geologi tanah tempat hijauan tersebut ditanam

Kata kunci : Mineral, Ternak Ruminansia, Produksi Ternak

THE EFFECTIVENESS OF ADDITIONAL MINERALS IN FEED ON
RUMINANIC LIVESTOCK PRODUCTION
(ARTICLE REVIEW)

Abstract

Minerals constitute part of the body that plays a very important role in maintaining body
functions Minerals play a role in physiological processes, namely growth and health maintenance
Minerals play a role in physiological processes, namely growth and health maintenance Mineral
substitution in feed plays an important role in livestock production through several mechanisms with
different growth targets Research on the addition of minerals to feed with a target of livestock
production has been carried out with varying results Minerals in increasing the growth / production
of livestock through various pathways, namely: As a co-factor in the metabolic process of
carbohydrates, proteins and fats, as cell cations, regulators of osmotic fluid and acid-base balance,
and immunity through immune responses, which play a role in development and maintaining activity
immune cells The adequacy of minerals from ruminant feed depends on the geological structure of the
soil where the forage is planted

PENDAHULUAN tingkat keperluannya yaitu makro mineral dan
mikro mineral Mineral makro antaralain Ca,
P, K, Mg dan Sulfur Mineral makro

dibutuhkan ternak dalam jumlah yang lebih

Manajemen pakan merupakan salah
satu kunci keberhasilan dari peternakan sapi

perah Ketersediaan protein, energi, lemak,
serat, dan zat nurisi lainnya seperti kecukupan
mineral dalam pakan termasuk yang perlu
diperhatikan karena kelebihan ataupun
kekurangannya akan menimbulkan dampak
yang kurang baik bagi kondisi fisiologis sapi
perah

Mineral merupakan bagian dari
tubuh yang memegang peran yang sangat
penting dalam pemeliharaan Fungsi tubuh
Mineral berperan dalam proses fisiologis yaitu
pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan Ada
dua komponen utama mineral berdasarkan

banyak daripada mineral mikro Mineral
mikro dibutuhkan dalam jumlah kecil namun
berperan penting dalam kehidupan ternak
Contoh mikro mineral adalah Fe, Mo, Cu, Zn,
Mn, Co, I, dan Se

Mineral juga dibedakan atas
kepentingannya bagi ternak menjadi mineral
esensial dan mineral non-esensial Contoh
mineral esensial yaitu Kalsium (Ca), Natrium
(Na), Kalium (K), Fosfor (P), Magnesium
(Mg), Klor (CI), Sulfur (S), Besi (Fe),
Yodium (1), Seng (Zn), Kobalt (Co), Mangan
(Mn), Tembaga (Cu) dan contoh mineral non
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esensial yaitu Merkuri (Hg), Timbal (Pb),
Arsen (As)

Tanah merupakan kunci penting yang
mempengaruhi kadar mineral dalam tanaman
Perbedaan Kandungan mineral dalam tanah
disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya adalah faktor lingkungan Budianta
(2013) menyatakan bahwa rendahnya unsur
hara pada tanah yang disebabkan oleh erosi
akibat curah hujan yang tinggi mengakibatkan
kandungan mineral dalam tanah mengalami
deplesi atau penurunan kesuburan tanah yang
menghambat pertumbuhan tanaman Tingginya
kandungan Mn dalam tanah menimbulkan k
eterkaitan yang positif dengan nutrisi tanaman
(Whitehead, 2000) Kandungan Mn hijauan
di Kabupaten Semarang berkisar antara 42,7
hingga 328,6 ppm dan Kabupaten pati 31,5
hingga 186,4 ppm Ditambahkan oleh Firsoni
(2001) bahwa jenis tanah, jenis pupuk yang
digunakan, iklim dan curah hujan
mempengaruhi gizi tanaman termasuk mineral

Banyak penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa mineral
merupakan unsur penting dalam produksi
ternak Hasil penelitian Rangkuti, Rusyat,
Sejati, Praharani, Priadi, dan Togatorop
(1990) menunjukkan bahwa tidak kurang dari
60% sapi yang sedang dalam pertumbuhan
menderita kekurangan mineral dalam katagori
subklinis

Dari berbagai laporan penelitian
menunjukkan bahwa kandungan beberapa
jenis unsur mineral dalam rumput lapangan,
relatif rendah Rendahnya kandungan mineral
ini  berakibat terhadap ketidakcukupan
kebutuhan mineral  dalam tubuh sapi,
sehingga menyebabkan terjadinya kekurangan
(defisiensi) mineral (Prabowo, Djajanegara,
dan Diwyanto, 1997); (Little, 1985); (Stoltz,
Muhayan, and Hidayat, 1993)

Kalsium (Ca) merupakan mineral
makro yang Kkebutuhannya sangat penting
untuk dipenuhi Hipokalsemia merupakan
kondisi yang terjadi karena defisiensi kalsium
dalam darah Kondisi tersebut dapat
menyebabkan gejala yang bisa
mengindikasikan berbagai penyakit, hingga
yang terparah sapi bisa mengalami milk fever
dengan salah satu ciri kelumpuhan dan pada
akhirnya kematian Hal tersebut tentunya akan
berdampak pada perekonomian peternakan
tersebut

Substitusi mineral pada pakan
berperan penting pada  produksi ternak
melalui beberapa mekanisme dengan target
pertumbuhan yang berbeda Penelitian
Penambahan mineral pada pakan dengan
target produksi ternak telah banyak dilakukan
dengan hasil yang bervariasi Berdasarkan
keterangan di atas maka kami melakukan
review artikel ilmiah tentang efektivitas pakan
bermineral  tehadap  produksi  ternak
ruminansia

Kebutuhan Mineral Ruminansia

Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan
ternak, mineral digolongkan dalam dua
kelompok yaitu makro mineral antara lain :
Kalsium (Ca), Fosfor (P), Kalsium (K),
Magnesium (Mg), Natrium (Na), Clor (ClI),
dan Mineral mikro antara lain : Zn (seng),
molybdenum (Mo), mangan (Mn), kobalt
(Co), Krom (Cr), nikel (Ni), dan yodium (I)
Mineral makro dibutuhkan lebih banyak
dibandingkan Dengan mineral mikro

Beberapa faktor yang mempengaruhi
kebutuhan mineral pada ter nak adalah tingkat
produksi, umur, konsumsi dan ketersediaan
mineral tersebut Kebutuhan mineral makro
berdasarkan bobot badan (BB)  setiap
individu ternak berbeda-beda Kebutuhan
mineral antara sapi perah dan sapi pedaging
juga menunjukkan adanya perbedaan
Kebutuhan mineral untuk sapi perah lebih
tinggi daripada sapi pedaging karena sapi
perah membutuhkan mineral yang tinggi
untuk produksi susu selain  memenuhi
kebutuhan hidup pokok (Suryahadi, 1997)

Kekurangan mineral dapat dianggap
faktor penentu dalam menjaga kondisi ternak
sehat Menurut Anggorodi, (1984) bahwa
faktor kekurangan mineral terutama mineral
makro dapat bertindak sebagai peran utama
dan memberikan dampak yang sangat luas dan
komplek terhadap pertumbuhan dan kesehatan
ternak Faktor kekurangan mineral tersebut
dapat meluas menjadi penyebab kekurangan
protein, vitamin, hormon dan lain seterusnya
Hal ini secara langsung berakibat terhadap
penurunan produktivitas ternak, termasuk
pembentukan jaringan tubuh

Efektivitas Pakan Bermineral

Penambahan mineral dalam pakan
pada Sapi Bali berpengaruh terhadap
peningkatan lingkar dada Sapi Bali jantan
Pertambahan lingkar dada pada Sapi Bali
digambarkan dari pertumbuhan otot dan lemak
tetapi tidak berpengaruh terhadap peningkatan
panjang dan tinggi tubuh Sapi Bali jantan
(Sampurna dan Suatha,2010)

Bertambahnya lingkar dada sapi
dipengaruhi oleh adanya mineral Fosfor yang
berperan dalam proses fisiologis tubuh yang
merupakan  unsur  terpenting  dalam
pembentukan jaringan-jaringan kerangka,
tulang dan gigi Selain itu unsur Kalium
merupakan mineral yang berperan pada otot
dan saraf berperan dalam metabolisme
karbohidrat dan kofaktor pada sintesis protein
Kalium berfungsi sebagai kation sel, pengatur
osmotik cairan dan keseimbangan asam basa

Fosfor memiliki peran dalam proses
metabolisme, komponen adenosine trifosfat
(ATP) dan asam nukleat (Soetan et al, 2010)
Dalam proses pencernaan, fosfor terdapat pada
air liur, berperan untuk membantu proses
mencerna makanan Fosfor berperan dalam
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proses fisiologis tubuh yang merupakan unsur
terpenting dalam pembentukan jar;ingan-
j;aringan ke;ra;ngka, t;ula;;ng d;an gigi Fo;sfor
memiliki p;eranan dalam me;tabolisme
karbohidrat melalui pembentukan hexo-
phospat, e;ndo,sin-p;hospat, maupun c;reat;in-
pho;spat, dan juga dalam metabolisme lemak
Fosfor juga berperan dalam mempertahankan
keseimbangan asam basa (Nugroho, 1986)

Kalium merupakan mineral yang
berperan pada otot dan saraf terlibat dalam
metabolisme karbohidrat dan kofaktor pada
sintesis protein, Kalium berfungsi sebagai
kation sel, pengatur osmotik cairan dan
keseimbangan asam basa Klorin memiliki
fungsi penting dalam sekresi lambung
(McDonald, Edward, Greenhalgh, Morgan,
Sinclair, and Wilkinson, 2010), jika defisiensi
dapat menyebabkan muntah yang mengganggu
proses pencernaan (Soetan et al, 2010)

Young and  Cooper  (2008)
menjelaskan bahwa suplementasi Zn 60 ppm
dalam pakan meningkatan kadar kalsium darah
Peningkatan ini diduga dipengaruhi oleh
peningkatan kadar albumin dalam darah akibat
pemberian Zn sehingga meningkatkan kalsium
darah Kalsium juga berperan pada sistem
transpor ion pada membran plasma hingga
terjadinya fertilisasi (Young and Cooper,
2008) Suplai kalsium yang cukup dibutuhkan
dalam fungsi Fisiologis sapi pejantan sebagai
penghasil semen dan massa otot yang tinggi

Suplementasi  Zn 60  ppm
mengakibatkan peningkatan kadar kalsium
darah, hal ini diduga dipengaruhi oleh
peningkatan kadar albumin dalam darah akibat
pemberian Zn dalam pakan, sehingga
meningkatkan kalsium darah Nugroho, (2014)
melaporkan bahwa kadar albumin meningkat
pada bulan kedua setelah suplementasi Zn 60
ppm dan 120 ppm Kalsium yang terikat
dengan protein (albumin) merupakan sumber
penting untuk penyediaan kalsium siap pakai
sehingga kadar albumin dalam plasma dapat
mempengaruhi kadar total kalsium darah
(Nurhidayah, 2013) Kalsium utama berasal
dari asupan pakan yang berperan penting
dalam menjaga keseimbangan kalsium darah
sehingga cadangan Kkalsium tulang tidak
diambil (Cumming and Nevitt, 1997)

Kadar kalsium sapi jantan juga
dipengaruhi oleh faktor umur, dimana sapi
umur muda memiliki kadar kalsium darah
lebih tinggi dibandingkan sapi dewasa yaitu
sapi umur tiga tahun memiliki kadar kalsium
lebih tinggi dari sapi umur delapan tahun
(Irfan dan Esfandiari, 2015) Kadar kalsium
darah pada sapi FH jantan mengalami
meningkat dengan suplementasi Zn 60 ppm
Kisaran normal Nilai referensi kadar kalsium
darah pada sapi dewasa berkisar antara 9-11
mg/dL (Anonymous, 2001)

Faktor-faktor yang menyebabkan
kadar kalsium rendah dalam darah vyaitu
kurangnya asupan kalsium dalam ransum,
penyerapan kalsium rendah di usus, konsumsi

kalsium yang rendah pada ternak, kelarutan
kalsium ransum rendah serta kebutuhan
kalsium yang meningkat pada ternak yang
digunakan untuk pembentukan tulang selama
proses pertumbuhan (Tasse dan Auza, 2014)

Penelitian Delima, M, (2008) tentang
susbtitusi UMB dalam pakan menunjukkan
bahwa substitusi UMB tidak berpengaruh
terhadap kadar mineral Ca, Cu dan Mg tetapi
berpengaruh kadar mineral P dalam serum sapi
Hal ini diduga ada kaitannya dengan
tersedianya mineral di dalam hijauan/rumput
yang menjadi sumber pakan ternak
Ketersediaan mineral P dalam UMB
sepertinya tidak berperan secara langsung
Peningkatan kadar P selama 42 hari belum
mampu meningkatkan kadar P dalam serum
Pada masa pelaksanaan sampai hari ke-42
tersebut kondisi ketersediaan pakan sangat
terbatas, karena berada diakhir ujung musim
kemarau Meskipun kandungan mineral dalam
UMB memadai tetapi tidak diimbangi oleh
tersedianya hijauan/rumput (pakan) yang
memadai untuk ternak, sehingga tidak terlihat
pengaruhnya Pemberian mineral blok dapat
memperbaiki keadaan bulu, turgor kulit dan
nafsu makan Hal ini mungkin ada kaitannya
dengan tersedianya mineral atau zat makanan
lainnya yang ada di dalam mineral blok
tersebut

Terkait fungsi mineral terhadap
produksi spermatozoa dapat dilihat dari
penelitian  Derthi, Esfandiari, Wijaya,
Wulandari, Widodo, dan Maylina, (2015)
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
sapi Fh Jantan setelah suplementasi Zn selama
empat bulan motilitas spermatozoa meningkat
60-80% dengan rataan sekitar 71 £ 8,54%
Kelompok kontrol meningkat antara 60-75%
dengan rataan sekitar 67 £ 6,71% , sedangkan
pada suplementasi Zn 60 ppm, motilitas
berkisar antara 60-80% dengan rataan sekitar
71+ 8,54%

Hasil ini didukung oleh pernyataan
Suharyati dan Hartono, (2013) bahwa
penambahan Vitamin E dan mineral Zn pada
kambing Boer menunjukkan motilitas yang
tertinggi dibandingkan dengan penambahan
perlakuan selain Vitamin E dan Mineral Zn
Peningkatan motilitas spermatozoa
dikarenakan mineral Zn dapat membantu
proses pematangan spermatozoa serta dapat
meningkatkan kadar androgen dalam plasma
darah dan berhubungan dengan aktivitas
spermatogenesis yang normal

Selain itu, pemberian mineral
organik Zn juga berpengaruh pada proses
sintesis energi untuk motilitas spermatozoa
Zn akan mengaktifkan kerja enzim
metabolisme yang menghasilkan energi yang
dibutuhkan untuk pergerakan spermatozoa
Spermatozoa yang memiliki motilitas yang
tinggi memberikan peluang yang lebih besar
untuk terjadinya fertilisasi atau pembuahan
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Peran Mineral Terhadap Produksi
Ruminansia

Mineral mempunyai peranan antara
lain sebagai komponen struktural organ tubuh
dan jaringan, sebagai katalis dalam sistem
enzim dan hormon, berperan dalam konstituen
cairan tubuh dan jaringan atau sebagai larutan
garam dalam darah dan cairan tubuh lainnya
yang berhubungan dengan tekanan osmotik
dan keseimbangan asam-basa

Mineral makro berfungsi dalam
pembentukan struktur sel dan jaringan,
keseimbangan cairan dan elektrolit dan
berfungsi dalam cairan tubuh baik intraseluler
dan ekstraseluler (Kerley, 2000) Kekurangan
mineral makro dapat menyebabkan terjadinya
penurunan produksi dan kualitas susu yang
dihasilkan Pemberian mineral makro yang
cukup dalam ransum sapi juga dapat
meningkatkan aktivitas mikroba rumen yang
pada akhirnya akan  meningkatkan
metabolisme dari sapi itu sendiri sehingga
akan dihasilkan produksi yang meningkat
(Kuchel dan Gregory, 2006)

Pada ternak ruminansia, mineral
digunakan untuk membantu metabolisme dan
menyediakan kebutuhan mikrob rumen
Apabila terjadi defisiensi mineral Zn, maka
aktivitas fermentasi mikroba rumen tidak
berlangsung  optimum, sehingga akan
berdampak pada penurunan produktivitas
Mineral Zn merupakan unsur anorganik yang
tidak dapat dikonversi dari zat gizi lain, oleh
karena itu mineral ini mutlak harus ada dalam
pakan, walaupun jumlah yang dibutuhkan
relatif sedikit (Bender, 1993)

Mineral seng (Zn) merupakan salah
satu mineral mikro yang penting bagi tubuh
Mineral Zn merupakan unsur anorganik yang
harus ada dalam pakan karena tidak dapat
dikonversi dari zat gizi lain Mineral Zn
berfungsi membantu mengoptimalkan aktivitas
mikroba rumen untuk mencerna pakan berserat
melalui proses fermentasi Kekurangan mineral
Zn akan berdampak pada penurunan
produktivitas ternak (Widhyari, 2012)

Mineral Zn dibutuhkan dalam jumlah
yang cukup untuk meningkatkan performan
Kebutuhan Zn pada sapi FH sebesar 40-60
ppm (Anonymous, 2001) Di Indonesia
kandungan Zn dalam pakan ternak ruminansia
terbilang rendah yaitu sekitar 20-38 mg/kg
bahan kering (Abdullah, 2014) Rendahnya
kandungan Zn dalam pakan juga diakibatkan
oleh terjadinya reaksi antagonistik dengan
mineral tertentu, di antaranya adalah tembaga
(Cu), kadmium (Cd), fosfor (P), besi (Fe), dan
oksalat (Supriyati, 2008)

Kekurangan mineral Zn berdampak
negatif pada reproduktivitas dan kesehatan
ternak Defisiensi Zn berdampak pada
penurunan bobot hidup, lesi kulit di kaki, leher
dan sekitar hidung, reproduksi terganggu,
hilangnya nafsu makan, serta kerontokan bulu
Siklus dan laju konsepsi terganggu akibat
kekurangan Zn pada ternak betina,

perkembangan testis serta produksi sperma
pada ternak jantan menurun (Darmono, 2007)

Defisiensi Zn dapat menyebabkan
gangguan  reproduksi, infertilitas, dan
kepekaan terhadap infeksi (Buckley 2000;
Pinna, Darshan, Peter, and Janet, 2002)
Sedangkan jika terjadi selama kebuntingan
dapat berakibat pada pembentukan fetus yang
abnormal, kematian fetus secara dini, dan
menyebabkan abortus (King 2000; Salgueiro,
Zubillage, Lysionek, Cremaschi, Goldman,
Caro, De Paoli, Hager, Weill, and Boccio,
2000) Setiap sel membutuhkan mineral Zn
agar tetap hidup sehat dan dapat berfungsi
dengan baik Zinc merupakan komponen
penting pada struktur dan fungsi membran sel
Zn berfungsi sebagai antioksidan, dan
melindungi tubuh dari serangan peroksidase
lipid (Lieberman & Bruning 1990) Mineral ini
mampu menghambat terjadinya apoptosis
(Truong, Ho, Chai, and Zalewki, 2000)

Marsetyo (1995) yang disitasi oleh
Pujiastari et al (2015) menyatakan bahwa
kalsium dalam tubuh memiliki peranan yang
penting sehubungan dengan peranannya
dalam pembentukan tulang dan gigi, proses
fisiologis dan biokimiawi di dalam tubuh
Kalsium tubuh paling banyak berada di dalam
tulang dan gigi yaitu sekitar 99 % dan sisanya
sebesar 1 % berada pada cairan ekstraseluler
Kalsium vyang terdapat dalam cairan
ekstraseluler tersebar sebanyak 50 % dalam
bentuk bebas/free/aktif/ionized, 40 % terikat
dengan protein berupa albumin dan globulin
dan sisanya 10 % terdapat dalam bentuk
kompleks dengan anion seperti sitrat
(Harjanto, Saraswati, dan Suastika, 2008)

Kalsium dalam asupan pakan akan
diserap oleh saluran pencernaan Absorbsi
kalsium terutama terjadi di bagian atas usus
halus yaitu duodenum Absorbsi kalsium di
dalam permukaan mukosa usus oleh se I-sel,
terbentuk secara khusus dari sekumpulan
mikrovili Kalsium akan dikeluarkan dari
permukaan lapisan serosa setelah memasuki
sitoplasma sel-sel usus agar d apat memasuki
cairan ekstraseluler yang berhubungan dengan
kapiler darah (Djojo soebagio, 1990)

Mangan memiliki peranan dalam
aktivitas glycotransferase dalam sintesis
mukopolisakarida untuk pembentukan matriks
dan berperan dalam metabolisme karbohidrat
dan lipid (Peterson dan Engle, 2005)

Fosfor memiliki peran dalam proses
metabolisme, komponen adenosine trifosfat
(ATP) dan asam nukleat (Soetan et al, 2010)
Dalam proses pencernaan, fosfor terdapat pada
air liur, berperan untuk membantu proses
mencerna makanan Fosfor paling utama
berasal dari asupan pakan yang telah
mengalami proses pencernaan dan penyerapan
Keseimbangan fosfor dalam darah dijaga
melalui pertukaran antara fosfor dalam tulang
dengan fosfor yang disimpan dalam tubuh
Beberapa faktor yang mempengaruhi
penyerapan fosfor diantaranya oleh sumber
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fosfor dalam pakan, pH dalam usus, umur
hewan, parasit pada saluran pencernaan, dan
asupan beberapa mineral lain seperti kalsium
(Ca), besi (Fe), mangan (Mn), kalium (K), dan
magnesium (Mg) (Nurlena, 2005)

Fosfor memegang peranan penting
dalam pembentukan fosfat yang sangat
diperlukan dalam transformasi energi Fosfor
memiliki peran untuk pembentukan tulang dan
gigi, metabolisme energi, sekresi susu,
transportasi asam lemak, sintesis fosfolipid,
metabolisme asam amino, dan sintesis protein
Fosfor merupakan komponen asam nukleat
yang terlibat dalam metabolisme sel dan
sistem enzim

Defisiensi fosfor sering disebabkan
oleh rendahnya kadar fosfor dalam hijauan
akibat kondisi tanah yang asam dimana pH
tanah akan menjadi rendah Defisiensi mineral
ini berdampak pada timbulnya penyakit
rachitis, osteomalacia, osteoporosis dan
osteitis fibrosa pada sapi dewasa serta
menghambat proses pertumbuhan pada sapi
muda Defisiensi fosfor pada kondisi kronis
menyebabkan gejala milk-lameness,
kepincangan karena gangguan atau kelainan
persendian di daerah pinggul kaku, serta otot-
otot menjadi lemah (Darmono, 2007)

Kalium merupakan mineral yang
berperan pada otot dan saraf terlibat dalam
metabolisme karbohidrat dan kofaktor pada
sintesis protein, Kalium berfungsi sebagai
kation sel, pengatur osmotik cairan dan
keseimbangan asam basa Kalium memegang
peranan dalam pemeliharaan keseimbangan
cairan dan elektrolit serta keseimbangan asam
basa Bersama kalium, kalium berperan dalam
transmisi saraf dan relaksasi otot Di dalam sel,
kalium berfungsi sebagai katalisator dalam
banyak reaksi biologik, terutama dalam
metabolisme energi dan sintesis glikogen dan
protein

Selanjutnya Kerley, (2000),
mengatakan bahwa hewan membutuhan K
untuk produksi susu, pemeliharaan cairan
tubuh, transmisi impuls saraf, kontraksi otot,
dan pemeliharaan sistem enzim Kandungan K
dalam pakan berbeda sedikit diantara jenis
rumput Isi K pakan biasanya akan memenuhi
kebutuhan sapi perah selama suplemen butir
K tidak lebih dari 40-50% dari konsumsi
bahan kering total Karena kandungan K
dalam hijauan bisa mengurangi penyerapan
Mg hewan dari diet

Magnesium adalah kation terbesar
setelah Ca dalam tubuh dan sebagian besar
berada dalam tulang Persentase Mg normal
dalam tubuh 65-70% berada dalam tulang,
15% dalam otot, 15% dalam jaringan lunak
dan 1% dalam cairan ekstraseluler
(Underwood and Suttle, 1999) Sapi dengan
bobot 500 kg, distribusi Mg adalah 0,7 g
dalam darah, 2,5 g dalam cairan ekstraseluler,
70 g dalam sel dan 170 g berada dalam tulang
(Mayland, 1988) Konsentrasi normal Mg
plasma darah adalah 20 - 35 mg/dL (082 - 143

mmol/L), (Anderson and Rings, 2009)

Fungsi Mg secara umum meliputi
kofaktor lebih dari 300 enzim yang berperan
dalam metabolism karbohidrat, lemak dan
protein (Ebel and Gunther, 1980; Anonymous,
2001), pembentukan ribosom dan menjaga
integritas membran melalui ikatan dengan
fosfolipid (Shils, 1997) Selain peran di atas,
Mg juga dibutuhkan dalam transport energi
membran, pembentukan cAMP dan transmisi
materi genetik, kontraksi otot, transmisi
syaraf dan komponen utama struktur tulang
(Smith, 2009; Schauff, 2014)

Tembaga memiliki fungsi dalam
proses metabolisme energi dalam sel, sistem
metabolisme tubuh, sistem transmisi inpuls
saraf, kardiovaskular dan sistem kekebalan
tubuh (Darmono, 2007)

KESIMPULAN DAN SARAN

Mineral merupakan unsur nutrisi yang
sangat dibutuhkan dalam proses fisiologis dan
metabolisme pertumbuhan serta pemeliharaan
kesehatan tubuh ternak, Mineral dalam
meningkatkan pertumbuhan/produksi ternak
melalui berbagai macam jalur yaitu: Sebagai
ko faktor dalam proses metabolisme
Karbohidrat, Protein dan Lemak; Sebagai
kation sel, pengatur osmotik cairan dan
keseimbangan asam basa; Kekebalan tubuh
melalui respon imun yaitu berperan dalam
perkembangan serta menjaga aktivitas sel
imun. Kecukupan mineral dari Pakan ternak
ruminansia tergantung dari struktur geologi
tanah tempat hijauan tersebut ditanam
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